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 Riset ini bertujuan untuk mempelajari dampak pengaruh 

profitabilitas (ROA), pertumbuhan perusahaan (SG), ukuran 

perusahaan (TA), dan kualitas audit (QA) terhadap penghindaran 

pajak (ETR) pada subsektor makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari 2019 hingga 2023. Data diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang terbitkan, dengan 

total 90 data dari 18 perusahaan yang dipilih sebagai sampel 

melalui metode sampling purposive. Analisis data melalui 

regresi linier berganda dengan memanfaatkan aplikasi olah data 

statistik EViews. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Sementara untuk variabel pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran perusahaan tidak mempunyai adanya 

pengaruh pada penghindaran pajak. Kemudian, kualitas audit 

mempunyai dampak positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan, Kualitas Audit, Penghindaran Pajak 

 

A B S T R A C T 

This research aims to study the impact of profitability 

(ROA), company growth (SG), company size (TA), and audit 

quality (QA) on tax avoidance (ETR) in the food and beverage 

sub-sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 

2023. Data were obtained from the company's annual financial 

reports published, with a total of 90 data from 18 companies 

selected as samples through a purposive sampling method. Data 

analysis through multiple linear regression using the EViews 

statistical data processing application. The results of the study 

illustrate that profitability has a significant negative effect on tax 

avoidance. Meanwhile, the variables of company growth and 

company size have no effect on tax avoidance. Then, audit quality 

has a significant positive impact on tax avoidance. 

Key word: Profitability, Company Growth, Company Size, Audit 

Quality, Tax Avoidance 

DOI Article:  

10.24905/mlt.v6i1.182  

 

Acknowledgment 

 

© 2025 Published by multiplier. Selection and/or peer-review under responsibility of multiplier 
 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.1 2025 

448 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

PENDAHULUAN 

Ekonomi dan industri, termasuk makanan dan sektor minuman, telah mendalam dan 

beragam (Amore, 2021). Industri yang memiliki produk unik yang khusus untuk sektor 

manufaktur dan sangat penting untuk ekonomi yang berkembang pesat (Dau et al., 2024). Pada 

industri ini banyak menyerap tenaga kerja dan pendapatan, sehingga industri makanan dan 

minuman disebut sebagai sektor yang memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

(Pradika & Rediyono, 2022). Industri manufaktur subsektor makanan dan minuman memberi-

kan manfaat yang signifikan bagi pembangunan ekonomi global, namun tetap tunduk pada 

persaingan global yang besar (Telukdarie et al., 2023). 

Di era ekonomi global perpajakan perusahaan telah muncul sebagai elemen krusial dalam 

strategi keuangan pemerintah untuk mendapatkan dana yang diperlukan untuk memberikan 

pelayanan publik (Nebie & Cheng, 2023). Atas dasar kepentingan tersebut wajib pajak con-

dong melakukan tindakan pengelakan pajak dengan tujuan agar dapat menurunkan pembayaran 

pajaknya, sehingga upaya wajib pajak untuk menghindari pajak akan dipengaruhi oleh 

kedisiplinan pajaknya (Sukma et al., 2019). Mengingat sifat dinamis peraturan perpajakan di 

periode waktu berbeda dan wilayah geografis, penghindaran pajak terus menimbulkan perha-

tian oleh para peneliti dan profesi organisasi (Bougacha & Guedrib, 2024). Penghindaran pajak 

sering dianggap sebagai praktik bisnis yang kurang etis, penghindaran pajak sebenarnya masa-

lah tata kelola yang dapat membawa dampak negatif implikasi pada keberlanjutan (Maheresmi 

et al., 2023). 

Dalam mencapai keberlanjutan pentingnya profitabilitas yang sering dikaitkan dengan 

masalah lingkungan (Kanellos et al., 2024). Sehingga profitabilitas memiliki ukuran yang 

efisiensi dalam organisasi untuk menghasilkan pendapatan dari investasi aktif, profitabilitas 

menjadi kunci penentu adanya pajak yang harus dibayar, karena mereka yang memiliki 

keuntungan yang besar seharusnya juga memiliki kecenderungan untuk membayar beban pajak 

yang lebih tinggi (Novianto, 2021). Hubungan antara aktivitas terkait pajak dan profitabilitas 

terikat pada bidang yang bernuansa (Jospeh & Izawa, 2021). Sehingga perusahaan agresif 

dalam menghindari pajak dan hendak berusaha agar pajak yang dibayarkan dapat di turunkan 

melalui tax planning perusahaan (Muthmainah & Hermanto, 2023). 

Untuk memastikan kinerja yang berkelanjutan secara keseluruhan perusahaan disarankan 

bahwa pertumbuhan penjualan dapat ditingkatkan dengan membawa perbaikan pada kegiatan 

ekonomi dan melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara efesien (Yannan et al., 
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2022). Karena jika Perusahaan dapat mencapai pertumbuhan penjualan, maka ekspansinya 

mudah tercapai (Šarlija et al., 2023). Menurut Santhosh (2023) menungkapkan bahwa modal 

manusia akan meningkatkan pertumbuhan penjualan yang signifikan. Namun apabila 

pertumbuhan penjualan meningkat, maka keuntungan yang akan di dapatkan oleh perusahaan 

cenderung lebih tinggi, akibatnya beban pajak yang harus dibayarkan pun akan mengalami 

peningkatan (Sukma et al., 2019). 

Faktor yang paling banyak diteliti terkait kas perusahaan terdapat pada ukurannya, 

perusahaan yang besar kurang bergantung pada sumber daya mereka sendiri, karena mereka 

menghadapi lebih sedikit kendala keuangan (Rubaye et al., 2024). Besarnya perusahaan dapat 

dilihat dari jumlah total aset dan tingkat volume penjualannya yang dapat mencerminkan 

kondisi perusahaan itu sendiri, perusahaan besar akan memiliki banyak sumber dana, dan dana 

itu dapat digunakan untuk menghasilkan uang untuk membayar operasionalnya, sehingga 

ukuran perusahaan dapat mencerminkan sifat atau karakteristik keuangan perusahaan (Sari et 

al., 2021). Akibat peristiwa tersebut, beban pajak meningkat, memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan pajak penghindaran (Kalbuana et al., 2023). 

Penghindaran pajak akan berkurang seiring dengan peningkatan kualitas audit, karena 

perusahaan khawatir terhadap opini audit yang dikeluarkan auditor mengenai laporan keua-

ngan, pajak, dan aktivitas manajemen perusahaan, ini mendorong perusahaan untuk lebih ber-

hati-hati dalam praktik perpajakan mereka (Dabari & Liuraman, 2022). Hal ini penting dalam 

menjaga integritas dan efektivitas audit yang dilaksanakan (Linawati et al., 2022). Dengan 

demikian, keberadaan auditor yang memiliki kualitas tinggi berperan dalam meningkatkan 

keandalan informasi yang disajikan, sehingga mampu mengurangi konflik kepentingan antara 

perusahaan dan para pemangku kepentingan (Sihono, 2024). Menurut Kalbuana et al., (2023) 

kualitas tinggi audit akan meningkatkan biaya agensi sehingga akan terlihat dampaknya terha-

dap penghindaran pajak. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Novianto (2021) menunjukan profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya penelitian dilakukan Sari 

et al. (2021) ditunjukan penghindaran pajak dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas, dan 

ada pun penelitian yang dilakukan oleh Shubita (2024) membuktikan profitabilitas berkontri-

busi secara positif dalam meningkatkan penghindaran pajak. Selanjutnya oleh Shubita (2024) 

menghasilkan kesimpulan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berdampak pada penghinda-

ran pajak. Kemudian penilitian terdahulu yang di lakukan oleh Muti’ah et al. (2021) 
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menunjukan bahwa pertumbuhan perusahaan secara parsial mempunyai dampak negatif pada 

penghindaran pajak. Ada pula studi terdahulu telah dilakukan oleh Kalbuana et al. (2023) 

membuktikan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif secara statistik pada penghin-

daran pajak dan pada bukti empiris hasil penelitian yang ditunjukan oleh Mulyati et al. (2019) 

memberitahukan bahwa ukuran perusahaan mempunyai dampak positif pada penghindaran 

pajak. Kemudian pada penilitian yang diuji oleh Akbari et al. (2019) membuktikan ukuran 

perusahaan memiliki dampak negatif pada penghindaran pajak. Selanjutnya pada studi Audit 

Quality yang di lakukan oleh Dabari & Liuraman (2022) menyimpulkan kualitas audit tidak 

berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak. Namun menurut Pandapotan et al. (2024) 

kualitas audit memiliki dampak positif pada penghindaran pajak karena pelaksanaan audit yang 

sesuai dengan persyaratan dan standar tidak akan mempengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk melakukan pajak penghindaran. Kemudian peneilitian yang dilaksanakan oleh Lungu et 

al. (2023) menunjukan kualitas audit berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun 

demikian perbedaan analisis penelitian sebelumnya dengan studi sebelumnya yang dimana 

pada studi ini menambahkan variabel independen seperti kualitas audit, selain itu pada peneli-

tian sebelumnya dilaksanakan pada perusahaan industri yang terdapat di negara Yordania sela-

ma periode 2010-2020, namun peneliti saat ini dilakukan pada perusahaan Food & Beverage 

yang tedapat di BEI periode 2019 – 2023. 

Tujuan penelitian adalah memahami dampak Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, dan Kualitas audit yang berkaitan dengan penghindaran pajak perusahaan 

makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah subjek penelitian 

ini selama periode 2019 hingga 2023 dan dinilai mampu memberikan kontribusi untuk pihak 

yang terlibat, seperti manajemen dan investor dalam pengambilan keputusan strategis jangka 

panjang, dan memastikan keberlanjutan bisnis makan dan minuman di masa depan, serta 

mampu memberikan peningkatan kinerja perusahaan serta sebagai sebuah pengembangan dari 

pengetahuan yang sebelumnya telah ada dalam perusahaan perbankan.

METODE 

Dalam studi ini, penghindaran pajak dianggap variabel dependen, sedangkan profita-

bilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan kualitas audit adalah variabel indepen-

den. Penghindaran pajak dihitung dengan Effective Tax Rate (ETR), kerap di manfaatkan dalam 

proses pengambilan keputusan untuk menentukan presentase pembayaran pajak aktual 

(Hapsari et al., 2023). Dengan menggunakan Return on Assets (ROA), variabel profitabilitas 
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peniliti dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan kemampuan perusahaan untuk meng-

hasilkan keuntungan (Silitonga, 2022). Sementara, untuk mengukur pertumbuhan penjualan 

peneliti menggunakan proksi sales growth agar dapat mengetahui perkembangan penjualan 

selama periode waktu penelitian (Amore, 2021). Kemudian ukuran perusahaan dapat diukur 

menggunakan Ln (Total Asset) untuk melihat seberapa mampu perusahaan tersebut dalam 

kepentingan keuangan (Erry Setiawan, 2022). Selanjutnya, peneliti untuk mengukur kualitas 

audit menggunakan variabel dummy dengan nilai 1 diberikan ketika laporan keuangan diperik-

sa oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk dalam Big 4, dan nilai 0 untuk laporan 

yang diaudit oleh KAP di luar Big 4 (Novarian & Sutawijaya, 2020).  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang dimana penyajian data 

bentuk angka kemudian dianalisis untuk memahami pengaruh langsung yang dihasilkan oleh 

perbedaan sehubungan dengan variabel independen dan variabel dependen. Penelitian berda-

sarkan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan milik perusahaan yang menjadi 

fokus penelitian. Empat puluh perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman 

serta terdaftar di BEI menjadi objek dalam studi ini dari tahun 2019 hingga 2023. Peneliti 

memilih teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan data dengan kriteria seperti 

perusahaan dalam subsector Food & Beverage yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode tahun 2019-2023, telah melakukan IPO pada tahun 2019-2023, dan tidak 

membukukan laba pada laporan keuangan tahunan selama periode penelitian 2019-2023, serta 

perusahaan dengan nilai ETR antara 0-1, dengan nilai ETR yang lebih rendah (mendekati 0), 

perusahaan dinilai semakin tinggi tingkat penghindaran pajaknya, namun jika semakin tinggi 

nilai ETR (mendekati 1) maka perusahaan dinilai semakin rendah tingkat penghindaran 

pajaknya tidak membesar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif, di mana data dikumpulkan dalam bentuk angka dan dimanfaatkan untuk menelusuri 

hubungan sebab-akibat (explanatory causality) terjadi antara variabel independen dan variabel 

dependen. Metode meliputi, statistik deskriptif, serta serta uji parsial (uji t). 

Hipotesis 

H1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 

H2. Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 

H3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 

H4. Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Analisis 

 N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

ETR 90 0,019 0,959 0,249 0,135 

ROA 90 -0.0014 0.416 0.105835 0.070042 

SG 90 -0.46516 1.344771 0.09469 0.210759 

TA 90 812.000.00

0.000 

5.480.000.000.

000.000 

306.125.000.

000.000 

966.774.000.

000.000 

QA 90 0 1 0.388889 0.490229 

Valid N 

(listwise) 

90     

Sumber: data diolah EViews, 2025 

Uji Statistik Deskriptif, pada tabel di atas telihat total data (N) sejumlah 90 data. 

Variabel dependen, yaitu penghindaran pajak, akan diukur menggunakan indikator Effective 

Tax Rate (ETR). Hasil analisis statistik deskriptif memperlihatkan bahwa nilai terendah dari 

proksi ETR adalah 0,019, yang dimiliki oleh PT Siantar Top Tbk (STTP) pada tahun 2019. 

Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,959 terdapat pada perusaahaan PT Sekar Bumi Tbk 

(SKBM) pada tahun 2019. Untuk nilai standar deviasi sendiri variabel ini memiliki nilai standar 

deviasi sebesar 0,135 yang berarti terdapat deviasi data sebesar 0,135. Sedangkan untuk nilai 

rata rata sendiri, nilai ETR rata rata perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 hingga 2023 adalah sebesar 0,249 atau sebesar 24,9%. Kasmir 

(2019) menyebutkan bahwa standar yang baik dalam mengukur penghindaran pajak adalah 

dengan menggunakan nilai ETR dalam rentang 0 hingga 1, semakin kecil nilai ETR (mendekati 

0), memperlihatkan bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan semakin tinggi, namun 

sebaliknya, semakin besar nilai ETR (mendekati 1), maka perusahaan dianggap memiliki 

tingkat penghindaran pajak yang semakin rendah. Berdasarkan hasil temuan ini, nilai ETR 

yang cenderung mendekati angka 0. Maka dapat disimpulkan sebagian perusahaan food and 

beverage yang terlist di BEI periode tahun 2019-2023 masih banyak melakukan praktik 

penghindaran pajak. 

Berdasarkan analisis profitabilitas pada perusahaan food and beverage selama periode 

tahun 2019-2023 diukur melalui Return On Assets (ROA) memperoleh berbagai hasil yang 

beragam. Nilai ROA terendah tercatat sebesar -0,001 di PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

(HOKI) pada tahun 2023, sedangkan PT Multi Bintang Indonesia (MLBI) mencatatkan nilai 

tertinggi yaitu 0,416 di tahun 2019. Standar deviasi ROA selama periode ini adalah 0,070, yang 
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menunjukkan variasi nilai antar perusahaan. Rata-rata ROA selama 5 tahun adalah 0,105 atau 

10,5%. Menurut Foeh (2020), nilai ROA > 1% menggambarkan profitabilitas suatu perusahaan 

yang berkelanjutan. Hasil mengungkapkan nilai rata-rata ROA sebesar 10,5% jadi dapat 

disimpulkan kinerja perusahaan food and beverage selama periode 2019-2023 sudah dinilai 

baik sebab perusahaan-perusahaan tersebut telah memenuhi standar industri dan menunjukkan 

efisiensi dalam penggunaan aset untuk menghasilkan suatu keuntungan. 

Pertumbuhan perusahaan food and beverage diukur menggunakan Sales Growth (SG) 

untuk periode 2019-2023. Nilai SG terendah tercatat pada PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

(MLBI) di tahun 2020 dengan angka -0,465, sedangkan nilai SG tertinggi mencapai 1,344 pada 

PT Sekar Bumi Tbk (SKLT) di tahun 2022. Selanjutnya, standar deviasi SG sebesar 0.210 

menunjukkan deviasi nilai perusahaan senilai 0.210 dari nilai rata-rata. Mean 0.094, yang 

menunjukan telah terjadi pertumbuhan perusahaan sebesar 0.094 pada perusahaan food and 

beverage. Dari hasil tersebut dapat merepresentasikan rata-rata dalam satu tahun pertumbuhan 

penjualan perusahaan food and beverage mengalami peningkatan sebesar 9,4%. Menurut 

Higgins (2023) tingkat pertumbuhan penjualan yang baik untuk perusahaan yang stabil harus 

berada di kisaran 5-10% per tahun. Melalui hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

periode Pertumbuhan Perusahaan yang diukur dengan Sales Growth masih tergolong stabil 

sehingga perusahaan food and beverage perlu melakukan adanya pengembangan penjualan 

yang baik agar kinerja penjualan perusahaan terus mengalami peningkatan. 

Pada variabel Ukuran Perusahaan yang dilakukan dengan menilai Total Aset (TA) 

perusahaan dalam satuan rupuah, diperoleh nilai minimum sebesar Rp812.000.000.000 pada 

PT Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) di tahun 2022. Sedangkan, angka maksimum yang 

diperoleh adalah sebesar Rp5.480.000.000.000.000 dan terdapat pada perusahaan PT Siantar 

Top Tbk (STTP) tahun 2023. Untuk nilai standar deviasi dan rata-rata sendiri, total aset memi-

liki deviasi sebesar 966.774.000.000.000 dan nilai rata-rata sebesar 306.125.000.000.000 

dimana angka ini menunjukkan rata-rata total assets perusahaan food and beverage yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan 2023 adalah sebesar 306.125.-

000.000.000. Berdasarkan penelitian Nioko & Hendrani (2024), ukuran perusahaan berdasar-

kan pada total asset terbagi menjadi tiga jenis, yaitu usaha mikro dengan harta bersih 50 – 500 

juta, usaha menengah dengan harta bersih 500 – 10 milyar, dan usaha makro dengan harta 

bersih lebih dari 10 milyar. Jika dilihat melalui penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa secara 

rata-rata perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 

sampai dengan 2023 tergolong sebagai perusahaan dengan ukuran yang besar. 
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Variabel Kualitas Audit (QA) dimana angka 0 dikategorikan perusahaan tidak 

menjalankan audit yang baik dan angka 1 dikategorikan perusahaan telah melaksanakan audit 

yang baik. Pada industri food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019 sampai dengan 2023, dari total 18 perusahaan terdapat 3 perusahaan selama 5 tahun 

berturut-turut telah melaksanakan audit dengan baik diantaranya PT. Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk (CPIN), PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP). Sementara, untuk perusahaan food and beverage lainnya masih belum 

stabil atau bahkan belum melaksanakan audit yang berkualitas. 

Uji Normalitas, menunjukkan bahwa pengujian normalitas dilakukan terhadap seba-

nyak 90 data. Pengujian ini menggunakan metode Jarque-Bera yang menghasilkan nilai sebesar 

2,119710, yang nilainya lebih tinggi dari 0,05 sebagai batas signifikan. Sehingga data dalam 

penelitian ini dinyatakan memenuhi syarat normalitas.  

Uji Autokorelasi, pengujian dilaksanakan melalui Breusch-Godfrey test dengan syarat 

nilai p-value lebih dari 0,05 yang bisa diuraikan bahwa data penelitian telah terbebas dari 

adanya autokorelasi. Hasil pengujian memperoleh hasil p-value dari Breusch-Godfrey test 

sebesar 0,314 > 0,05 sehingga data pengujian penelitian ini tidak terjadi adanya autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas pengujian menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF), 

dengan ketentuan bahwa VIF harus bernilai >10. Dalam penelitian ini, diperoleh nilai VIF 

untuk variabel profitabilitas sebesar 1,037; pertumbuhan perusahaan sebesar 1,044; ukuran 

perusahaan sebesar 1,060; dan kualitas audit sebesar 1,040. Berdasarkan hasil uji VIF yang 

ditampilkan pada Tabel 9, seluruh nilai kurang dari angka 10, dengan demikian data dalam 

penelitian ini terbebas dari adanya multikolinearitas.  

Uji Heterokedastisitas uji ini dilakukan menggunakan White Test, nilai prob uji ini 

harus lebih besar dari 0.05 untuk dianggap lolos. Nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.237, 

yang lebih dari 0.05 (0.237 > 0.05). Dengan demikian, bisa dijelaskan bahwa pada penelititan 

ini terbebas dari adanya heteroskedastis. 

Uji Simultan (Uji F) hasil uji simultan (uji f) bernilai 0,022 yang memperlihatkan 

bahwa nilai tersebut lebih rendah dari 0.05 (0.022 < 0.05). Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa semua variabel independen (profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusa-

haan, kualitas audit) pada penelitian ini berpengaruh secara simultan pada variabel dependen 

(penghindaran pajak). 
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Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Variabel Proksi t-value Pr(>|t|) Hipotesis Hasil Kesimpulan 

Profitabilitas ROA -2,852 0,005 - - Diterima 

Pertumbuhan 

Perusahaan 
SG -0,072 0,942 - - Ditolak 

Ukuran Perusahaan TA -1,055 0,294 - - Ditolak 

Kualitas Audit QA 2,009 0,047 + + Diterima 

Sumber: data diolah EViews, 2025 

Hasil uji parsial (uji T) diterima jika nilai signifikan kurang dari 0.05. Tabel di atas 

memperlihatkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) nilai signifikannya 0.005 < 0.05 dengan 

t-value koefisien -2,852 yang mengartikan variabel ini diterima dan berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak (ETR). Selanjutnya, variabel Pertumbuhan Perusahaan 

(SG) hasil memperoleh nilai signifikannya senilai 0,942 > 0.05 yang artinya variabel ini ditolak 

atau tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (ETR). Kemudian, variabel Ukuran 

Perusahaan (TA) hasil memperoleh nilai signifikannya senilai 0,294 > 0.05 yang artinya 

variabel ini ditolak atau tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (ETR). Berikutnya, 

variabel Kualitas Audit (QA) nilai signifikannya 0.047 < 0.05 dengan t-value koefisien 2,009 

yang artinya variabel ini diterima dan berpengaruh positif secara signifikan terhadap Penghin-

daran Pajak (ETR). 

Uji Adjusted R², dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai adjusted R² semakin mendekati 1, maka pengaruh 

akan semakin besar. Sedangkan jika nilai adjusted R² semakin mendekati 0, maka pengaruh 

dapat dikatakan semakin kecil. Dalam penelitian ini, adjusted R² yang diperoleh adalah sebesar 

0,084. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan, dan kualitas audit menjelaskan sebesar 8,4% variabel kinerja 

keuangan dengan sisa 91,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Analisis Regresi Linear Berganda, pada penelitian didapat perolehan persamaan 

regresi linear berganda yang menggunakan software EViews: 

 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, terlihat bahwa penelitian ini memiliki konstanta 

sebesar 1,441. Hal ini menunjukkan jika dilihat pada koefisien Profitabilitas (ROA) memper-

−3,258(ETR) = −𝟏, 𝟒𝟒𝟏𝜶 − 2,852(LN_ROA) − 0,072(SG) − 1,055 (TA) + 2,009(QA) + 𝟎, 𝟏𝟓𝟑𝒆 
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lihatkan nilai -2,852 dengan ungkapan jika profitabilitas terjadi penurunan 1% maka Penghin-

daran Pajak (ETR) akan terjadi penurunan sebesar -2,852. Koefisien Pertumbuhan Perusahaan 

(SG) menunjukkan nilai -0,072 dengan anggapan jika SG terjadi penurunan 1% maka Peng-

hindaran Pajak (ETR) mengalami penurunan sebesar -0,072. Koefisien Ukuran Perusahaan 

(TA) menunjukkan nilai -1,055 dengan anggapan jika Ukuran Perusahaan (TA) terjadi penuru-

nan 1%, maka Penghindaran Pajak (ETR) terjadi penurunan sebesar -1,055. Koefisien Kualitas 

Audit (QA) menunjukkan nilai 2,009 dengan anggapan jika Kualitas Audit (QA) terjadi 

kenaikan 1%, yang mengakibatkan Penghindaran Pajak (ETR) terjadi kenaikan sebesar 2,009. 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Studi memperlihatkan tingkat profitabilitas memiliki pengaruh signifikan negatif pada 

penghindaran pajak. Sehingga saat profitabilitas meningkat, kecenderungan perusahaan untuk 

menghindari pajak akan cenderung menurun. Semakin kecil angka Effective Tax Rate, semakin 

besar kemungkinan dalam melakukan penghindaran pajak. Ketika profitabilitas perusahaan 

meningkat, hal ini mencerminkan kinerja yang baik dan dapat memengaruhi biaya pajak untuk 

dibayarkan. Maka dari itu, perusahaan memiliki profitabilitas yang besar berpotensi menjalan-

kan perencanaan pajak guna menekan besarnya beban pajak yang ditanggung. Tingkat profita-

bilitas yang tinggi cenderung menyebabkan perusahaan bersikap kurang agresif dalam melaku-

kan penghindaran pajak, sesuai dengan teori kepatuhan. Hal ini karena perusahaan yang meraih 

profitabilitas tinggi mampu untuk memenuhi kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan laba 

yang diperoleh. Oleh karena itu, dengan tingkat keuntungan yang besar, perusahaan tentu 

melakukan pemenuhan kewajiban pajaknya yang didasari peraturan yang berlaku serta tidak 

melanggar etika bisnis dan perusahaan tidak perlu melakukan penghindaran pajak. Sehingga, 

hasil penelitian menyatakan bahwa H1 diterima, dengan arah yang berbeda karena profitabi-

litas memiliki pengaruh negatif pada penghindaran pajak. Kemudian, dari riset mendukung 

temuan kajian terdahulu dari Darsani & Sukartha (2021) menyatakan profitabilitas mempunyai 

dampak negatif terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Menurut penelitian dapat diketahui pertumbuhan perusahaan diukur melalui sales 

grwoth (SG) tidak mempunyai pengaruh signifikan pada penghindaran pajak. Karena penghin-

daran pajak lebih hanya memiliki keterkaitan dengan strategi dan perencanaan pajak perusa-

haan, bukan pertumbuhan volume penjualan. Perusahaan dapat menggunakan berbagai teknik 
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perencanaan pajak yang sah, seperti memanfaatkan insentif pajak, menggeser laba ke yurisdiksi 

dengan tarif pajak rendah, atau memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan, tanpa harus 

mengalami pertumbuhan penjualan yang signifikan. Kemudian, peraturan perpajakan yang 

kompleks dan dinamis memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk menghindari pajak 

terlepas dari tingkat pertumbuhan penjualannya, sebab perusahaan dengan sumber daya yang 

memadai bisa menggunakan jasa konsultan pajak ahli untuk memanfaatkan kompleksitas 

peraturan perpajakan ini guna mengurangi beban pajak mereka. Mengacu dengan teori kepatu-

han dan perilaku terencana, maka penghindaran pajak bisa dilaksanakan oleh perusahaan 

manapun tanpa terikat dengan volume penjualannya. Berdasarkan temuan penelitian dapat 

disimpulkan H2 ditolak karena hasil menyatakan pertumbuhan perusahaan tidak ada pengaruh 

signifikan pada penghindaran pajak. Adapun, penelitian tidak sesuai dengan riset Dewi et al. 

(2021) mengungkapkan pertumbuhan perusahaan memberikan dampak positif pada penghin-

daran pajak. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian ini menyatakan ukuran perusahaan dengan proksi total aset tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Karena penghindaran pajak memiliki keter-

gantungan yang tinggi pada etika dan tanggung jawab sosial perusahaan, terlepas dari ukuran 

ataupun total aset. Perusahaan besar mungkin memiliki sumber daya internal yang cukup guna 

melaksanakan perencanaan perpajakan/tax planning secara agresif untuk melakukan tindakan 

penghindaran pajak, tetapi perusahaan kecil juga dapat menggunakan strategi serupa dengan 

bantuan konsultan pajak sehingga bisa diartikan bahwa praktik penghindaran pajak ini bisa 

dilakukan oleh perusahaan besar maupun kecil, sesuai dengan teori kepatuhan dan teori 

perilaku terencana dimana praktik penghindaran pajak itu bisa terjadi tergantung keputusan 

dari masing-masing perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, ukuran perusahaan tidak bisa menja-

min dilakukannya tindakan penghindaran pajak. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang 

dinilai berdasarkan aset tidak berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak artinya bahwa 

H3 ditolak. Temuan ini mendukung riset dari Afifah & Wahyudi (2024) yang menujukan 

ukuran perusahaan tidak ada pengaruh signifikan pada penghindaran pajak. Namun studi tidak 

sejalan pada penelitian sebelumnya dari Sari & Ramli, (2023) yang mengatakan ukuran perusa-

haan memiliki hasil positif pada penghindaran pajak. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian menunjukan bahwa penghindaran pajak akan tinggi jika kualitas audit 
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perusahaan lebih besar. Perusahaan dengan auditor yang berkualitas memiliki keahlian dan 

pengalaman yang lebih baik dalam mengidentifikasi celah dan peluang penghindaran pajak 

yang sah. Melalui bantuan dari auditor yang berkualitas maka perusahaan bisa memahami 

peraturan perpajakan yang kompleks dan dapat membantu perusahaan merancang strategi 

pajak yang efisien. Oleh karena itu, hadirnya auditor berkualitas bisa memberikan saran dan 

rekomendasi yang bermanfaat kepada perusahaan mengenai praktik perpajakan yang lebih baik 

sehingga akan membantu perusahaan mengelola risiko pajak dengan lebih efektif dan memini-

malkan beban pajak secara legal. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan jika kualitas 

audit ada pengaruh positif pada penghindaran pajak sesuai dengan hipotesis awal sehingga H4 

diterima. Penelitian juga mendukung riset dari Lungu et al. (2023) dan Afifah & Wahyudi 

(2024) yang mengatakan kualitas audit mempunyai dampak positif pada penghindaran pajak. 

SIMPULAN 

Studi berasal dari data laporan keuangan perusahaan food and beverage yang dikumpul-

kan dan terdaftar secara konsisten tercatat di BEI pada periode tahun 2019-2023 yang didapat 

dari website resmi tiap-tiap perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian yaitu 

untuk memahami hubungan Profitabilitas (ROA), Pertumbuhan Perusahaan (SG), Ukuran 

Perusahaan (TA), dan Kualitas Audit (QA) dengan Penghindaran Pajak (ETR). Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat diinterpretasikan mengenai perusahaan yang memiliki Profitabilitas 

(ROA) berdampak negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak (ETR), karena semakin 

tinggi tingkat profitabilitas cenderung membuat perusahaan kurang agresif dalam tindakan 

penghindaran pajak karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas besar akan melaksanakan 

pemenuhan kewajiban pajaknya tanpa perlu melaksanakan penghindaran pajak. Korelasi antara 

Pertumbuhan Perusahaan (SG) dengan Penghindaran Pajak (ETR) tidak terdapat adanya 

pengaruh signifikan, artinya penghindaran pajak lebih terkait dengan strategi dan perencanaan 

pajak perusahaan, bukan pertumbuhan volume penjualan. Variabel Ukuran Perusahaan (TA) 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak (ETR) yang disebabkan 

karena penghindaran pajak sangat bergantung pada etika dan tanggung jawab sosial perusa-

haan, terlepas dari ukuran perusahaan ataupun total asetnya. Variabel Kualitas Audit (QA) 

dengan Penghindaran Pajak (ETR) memiliki hasil uji parsial yang menyatakan terdapat penga-

ruh positif signifikan sebab adanya auditor berkualitas bisa memberikan saran dan rekomendasi 

yang bermanfaat kepada perusahaan mengenai praktik perpajakan yang lebih baik sehingga 

akan membantu perusahaan mengelola risiko pajak dengan lebih efektif dan meminimalkan 
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beban pajak secara legal. 
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